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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada perusahaan-perusahaan non-

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2017-

2021, dapat disimpulkan bahwa pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

mengindikasikan peningkatan Kualitas Pengungkapan Sustainable 

Development Goals (SDGs) oleh perusahaan berkorelasi dengan penurunan 

Nilai Perusahaan yang diukur melalui Price to Book Value (PBV) dan Tobin’s 

Q pada perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2017-2021. Hal ini dapat terjadi karena pengungkapan 

Sustainable Development Goals (SDGs) yang sesuai dengan standar GRI 2018 

memerlukan biaya yang besar. Selain itu, para investor belum mengedepankan 

pelaporan Sustainable Development Goals (SDGs) sebagai pertimbangan yang 

penting sebelum berinvestasi. 

Perusahaan non-keuangan di Indonesia belum memberikan kontribusi 

yang merata terhadap pencapaian tujuan SDGs. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

SDGQ di atas 0.5 yang paling banyak pada pilar Ekonomi. Sedangkan, pada 

pilar sosial, lingkungan, dan tata kelola dan hukum rata-rata masih di bawah 

0,5. Hal ini dapat menjadi bahan untuk perusuhaan agar tidak hanya peduli 

pada keuntungan semata, tetapi juga pada 3 pilar yang lain. Studi ini bisa 

menjadi dorongan bagi manajemen perusahaan untuk lebih aktif dalam 

mendukung pencapaian setiap tujuan SDGs dengan memberikan perhatian 
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yang serius terhadap kualitas laporan keberlanjutan bukan hanya sekadar 

formalitas. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian dalam penelitian ini maka 

dapat disampaikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan Non-Keuangan 

a. Disarankan bagi perusahaan untuk dapat secara konsisten membuat dan 

melaporkan sustainability report setiap periode. 

b. Disarankan bagi perusahaan untuk membuat dan melaporkan 

sustainability report sesuai dengan Standar GRI yang berlaku. 

c. Disarankan bagi perusahaan untuk membuat dan melaporkan 

pengungkapan SDGs dalam sustainability report secara merata pada 

setiap pilarnya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian menggunakan 

sustainability report dengan Standar GRI tahun yang lebih baru dengan 

mempertimbangkan periode tahun penelitian yang lebih baru. 

b. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel baru yang dapat 

berkorelasi dengan variabel dependen, seperti profitabilitas. 

c. Peneliti selanjutnya dapat memetakan tujuan SDGs kedalam 4 pilar yang 

selanjutnya dapat dijadikan variabel independen yang baru agar 

penelitian selanjutnya lebih ekspoloratif dan informatif. 
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5.3 Keterbatasan dan Implikasi 

5.3.1 Keterbatasan 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujuan yang telah dilakukan 

terdapat kendala atau kesulitan dalam melakukan penelitian ini, yaitu: 

1. Keterbatasan sampel penelitian dikarenakan banyaknya perusahaan yang 

tidak membuat dan melaporkan sustainability report sesuai dengan 

Standar GRI 2018. Terbatasnya sampel pada penelitian ini menyebabkan 

penurunan kemampuan generalisasi hasil penelitian dan menghambat 

penerapan temuan pada perusahaan non-keuangan untuk membahas 

lebih dalam mengenai SDGs. 

5.3.2 Implikasi 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian telah didukung oleh teori stakeholder, teori 

stakeholder menekankan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab 

untuk memberikan pelaporan khususnya pengungkapan SDGs dalam 

sustainability report kepada para investor. Dalam hal ini, perusahaan 

non-keuangan telah melunasi tanggung jawabnya untuk memberikan 

pelaporan kepada para investor, namun investor masih memandang 

bahwasannya pelaporan pengungkapan SDGs masih belum menjadi 

kepentingan dalam keputusan untuk berinvestasi.  
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2. Implikasi Praktis 

Temuan menunjukkan bahwa semakin tinggi Kualitas 

Pengungkapan Sustainable Development Goals (SDGs) yang diterapkan 

oleh perusahaan, maka semakin rendah nilai perusahaan yang diukur 

melalui Price to Book Value (PBV) dan Tobin’s Q tersebut. Artinya, 

perusahaan dapat menyoroti perlunya perhatian khusus dalam 

pengembangan Kualitas Pengungkapan Sustainable Development Goals 

(SDGs) untuk meminimalkan dampak negatifnya terhadap nilai  

perusahaan yang diukur melalui Price to Book Value (PBV) dan Tobin’s 

Q. 


